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Abstract

The community service is motivated by the importance of improving the economy of
the community in Wasur Village to help the community in meeting the economic
elements of the community in Wasur Village. The community service is carried out
through a direct mentoring process to the community so that the community service
Received 2024-04-02 is able to help the community apply the principles of green economy by utilizing
Revised 2024-04-13 local potential, namely the distribution of eucalyptus oil in Wasur Village which
Accepted 2024-04-30 can be managed directly by the community. Through direct mentoring, it will

effectively help improve the economic level of the community in Wasur Village.
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Abstrak

Pengabdian yang dilakukan dilatar belakangi oleh pentingnya peningkatan ekonomi
masyarakat di kampung wasur untuk membantu masyarakat dalam memenuhi unsur
ekonomi masyarakat di kampung wasur. Pengabdian yang dilakukan dengan proses
pendampingan secara langsung kepada masyarakat sechingga pengabdian yang
dilakukan mampu untuk membantu masyarakat menerapkan prinsip green ekonomi
dengan memanfaatkan potensi lokal yakni sebaran minyak kayu putih di kampung
wasur yang dapat dikelola secara langsung oleh masyarakat. Melaui pendampingan
langsung akan membantu secara efektif meningkatan taraf ekonomi masyarakat di

kampung wasur.

Kata Kunci: Malaleuca cajuputi, ekonomi hijau, potensi lokal

PENDAHULUAN

Wasur kampung merupakan salah satu kampung di papua yang memiliki potensi yang sangat luas untuk
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempata. Kekayaan alam yang melimpah di wasur kampung merupakan
salah satu potensi yang harus dikembangkan (Palma & Reis, 2021) untuk menambah pendapatan masyarakat
setempat secara simultan. Setiap potensi lokal merupakan bentuk kekyaaan alam setempat yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Behnamnia et al., 2020). Masyarakat sadar akan
pentingnya pengelolaan kekayaan alam seperti minyak kayu puti (Malalenca cajuputi) untuk menambah
pendapaatan masyarakat. Bentuk alokasi pemnafaatan minyak kayu putih yang dikelola oleh amsyarakat
melalui unit desa sanagt membantu masyarakat setempat untuk memperoleh nilai ekonomi yang tinggi dan
membuat masyarakat menjadikannya sebagai sumber mata pencaharian dengan memanfaatkan kekayaan alam
yang dikelola secara arif dan bijaksana (Sormin et al., 2019).

Bentuk pengelolaan dengan memanfaatkan bimbingan teknis dari desa dan masyarakat kampung
membantu masyarakat setempat untuk memperoleh nilai tambah dalam hal pendapaatan ekonomi yang sangat
membantu mereka berbasis ekonomi hijau (green economy) (Insa et al., 2016). Setiap bentuk kegiatan
peningkatan unsur ekonomi dengan menggunakan prinsip ekonomi hijau sangat diperlukan Masyarakat dalam
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memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam berbagai prinsip pemenuhan ekonomi Masyarakat diperlukan Upaya
nyata dengan membuat peluang usaha yang dapat menumbuhkan sikap ekonomi Masyarakat (Encabo-
Fernandez et al, 2023). Masyarakat yang dibantu dengan bimbingan unit kerja desa akan memfasilitasi
Masyarakat mampu untuk mengelola potensi lokal dengan memanfaatkan budidaya tanaman minyak kayu
putih. SBerbagai Upaya yang dilakukan diharapkan sebagai bagian yang mampu mengarahka Masyarakat
untuk dapat berkemabng dengan menggunakan potensi lokal sesuia dengan kebutuhann Masyarakat
(Fedotova et al., 2015).

Wawancara terdahulu yang dilakukan mengungkapkan bahwa setiap aktivitas yang dilakukan
Masyarakat dalam mengelola unsur lokal dan tanaman tradisional sudah dijadikan sebagai mata pencaharian
yang umum schingga hal tersebut sangat membantu masyarakata setempat dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi dan kebituhan sehari-hari masayrakat. Dengan pendekatan yang dilakukan Masyarakat dalam
mengelola kekayaan dan poytensi lokal mendeskripsikan sebagai uapaya padu yang dilkaukan Masyarakat
dalam memahami setiap unsur dan dinamika pertumbuhan ekonomi dalam Masyarakat kampung wasur.

Kendala utama yang ditemukan oleh Masyarakat adalah minimnya pengadaan alat yang diperlukan
yankni pengadaan ketel uap dengan prinsip kerja menggunakan prinsip kerja penyulingan untuk mengelola
minyak kayu putih yang dikemas untuk dapat dijual dan didistribusikan ke pasar dan dapat dipasarkan secara
meluas. Berdasarkan kendala yang dipaparkan diatas maka diperlukan pengabdian yang langsung mengarah
kepada masyarakat untuk memberikan bimbingan teknis dalam mengeloal setiap potensi lokal di kampung
wasur yang spesifik kepada pengelolaan minyak kayu putih untuk dapat dijadikan sebagai sumber
matapencaharian dengan memanfaatkan potensi lokal secra baik dan berkesinambungan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan menggunakan metode observasi dan pendampingan secara langsung dalam
proses pengadaan dan pengelolaan bahan mentah menjadi kemasan minyak kayu putih yang dapat
disebarluaskan ke pasas secara umum. Adapun tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Proses persiapan (Studi lapangan)

Studi lapangan sangat diperlukan untuk mampu memahami kondisi masyatrakat secara luas dan
kendala-kendala yang ditemukan dalam memahami setiap unsur pendukung dalam proses pengelolaan minyak
kayu putih yang dimulai dari persiapan bahan mentah. Hal ini dilakukan dengan melakukan diskusi terbuka
kepada pihak bumdes dan masyarakat setempat yang terlibat aktif dalam pengelolaan minyak kayu putih
secara utuh dan luas. Berikut foto dengan kepala kampung saat melakukan studi lapnagnan di kampung wasur

Gambar 1. Diskusi dengan petani minyak kayu putih

Dari hasil diskusi diperoleh fakta menarik bahwa pengelolaan minyak kayu putih ini sudah lama
dilakukan oleh masyarakat setemapta dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal demikian memberikan
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gambaran awal bahawa pnegelolaan minyak kayu puti sebagai bentuk pemenuhuan kebutuhan masyarakat.
Selanjutnya proses studi lapangan yang dilakukan dengan langsung bertemu dengan masyarakat menjadi
kegiatan pertama dalam pengabdian untuk mnegelola informasi dan hal-hal yang dibutuhkan masyarakat
dalam memenuhi prinsip ekonomi dengan memanfaatkan potensi lokal secara berkesinambungan.

2)  Proses Pendampingan

Pada kegiatan ini tim bersama masyarakat dan petani minyak kayu putih memberikan pendampingan
secara langsung kepada masyarakat dengan membantu masyarakat untuk mengenali dan mngidentifikasi
setiap permasalahan yang ditemukan dalam pengelolaan minyak kayu putih.

Gambar 2. Proses Pendampingan

Proses pendampingan yang dilakukan menckankan kepada kemampuan masyarakat untuk mengeloal bahan
mentah secara efketif dan efisien sehingga dalam proses pengelolaan mereka dapat menghemat biaya sehingga
memperoleh untung yang lebih tinggi dalam proses penyulingan minyak kayu putih.

3) Proses Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan masyarakat sebagai petani minyak kayu
putih yang mampu mngelola potensi lokal yang terdapat di wasur kampung. Selain itu proses evaluasi
diperlukan untuk mengetahui keefetivan pendampingan yang dilakukan dan meberikan solusi terhadap
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh masyarakat dalam mengelolah minyak kayu putih. Melalui tahap
evaluasi akan diperoelh refleksi yang dapat dijabarakna dalam bnetuk SOP proses penyulingan minyak kayu
putih yang dapat membantu masyarakat untuk lebih muda dalam memahami setiap proses penyulingan
minyak kayu putih yang diperlukan dan dapat dijadikan sebagai mata pencaharian tetap dengan memanfaatkan
potensi lokal (tanaman minyak kayu putih) dengan cara yang bijaksana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa diperlukan pendampingan dan pengadaan alat yang simultan
yang dapat memfasilitasi masyarakat di wasur kampung dalam memanfaatkan potensi lokal secara
berkesinambungan yang berorientasi pada pengelolaan minyak kayu putih secara simulta (Kuzovlev et al.,
2021). Setiap unsur yang dibutuhkan dengan mengutamakan prinsip ekonomi hijau sangat diperluakn oleh
masyarakat di kampung wasur untuk menjadikan masyarakat sadar akan pentingnya pengelolaan potensi lokal
yang dilakukan secara terus menerus (Rahimi & Shute, 2021).
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Gambar 3. Gambar Ketel Uap

Dukungan dari Bumdes yang difasilitasi oleh masyarakat setempak akan mebuat masyarakat semakin
nyaman dalam melakukan pengelolaan minyak kayu putih (Hirmando et al., 2021) sebagai potensi lokal
sebagai hal yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Bierman et al., 2021). Berikut hasil
pengintegrasian dukungan Bumdes untuk menjadikan pengelolaan minyak kayu putih sebagai mata
pencaharian masyarakar dengan memanfaatkan prisnip ekonomi hijau dapat dilihat pada tabel brikut ini:

Tabel 1. Dukungan Bumdes Terhadap pengelolaan minyak kayu putih

Dukungan Bumdes Pengadaan alat Proses kerja Hasil akhir
Desain pengelolaan bahan mentah Masih terbatas Belum dikuasia Produk minyak
Proses penylingan Diperlukan penambhan Pengelolaan masih Minyak kayu putih
alat terbatas
Pendampingan Masih dibutuhkan Pelatihan masih terbatas Pengelolaan bahan
pelatihan secara spesifik pada kegiatan unjuk mentah
ketja
Pengemasan Proses packing masih Diperluakan perluasan Dibutuhkan pengemasan
terbats secara lokal pada dunia pasar yang menarik sebelum
didistribusikan secara
meluas

Berdasarkan tabel pengintegrasian dan didukung oleh penelitian terdahulu masih dipenrlukan
beberapak aktivitas yang salaing terkait untuk membantu masyarakat melakukan pengelolaan setiap unsur-
unsur yang diperlukan dalam menjadikan potensi lokal yakni pengelolaan minyak kayu putih sebagai bagian
dari pelaku ekonomi yng dapat bersaing dalam dunia pasar secara meluas dan prouduk yang dihasilakn dapat
dikenal lebih luas oleh masyarakat setempat.

Hal tersebut didukung oleh penelitian terkiat lainnya bahwa pemnafaatn potensi lokal harus dilakukan
secara berkesinambungan dengan menguatkan setiap unsur yang sangat penting untuk mencaoai tujuan
bersama dengan menkankan kepada perluasan prinsip ekonomi hijau (Li et al., 2023) yang dapat membantu
masyarakat untuk terlibat aktif dalam setiap aktivitas pengelolaan ekonomi senagai pelaku ekonomi yang
berfokus pada pengelolaan kekayan dan potensi lokal dan menjadikan masyarakat yang sadar akan pentingnya
prinsip mekonomi hijau untuk membantu (Yu et al., 2021) dan menggalakkan setiap potensi lokal yang dapat
dijadikan sebagai mata pencaharian utama dan mampu memenuhi setiap unsur yang diperluakn sebagai
masyarakat yang sadar akan pentingnya nilai ekonomi dengan memanfaatkan potensi lokal (Sulistyani et al.,
2020).
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Masyarakat yang sadar terkiat pentingnya oemnafaatan lokal mempunyai kepekaan dan rasa peduli yang
tinggi dalam memnafaatkan setiap potensi lokal dengan cara sebagaimana mestinya dan tetap merawat setiap
potensi lokal (Dabbour, 2021) yang dapat dijadikan sebagai saran untuk memeproleh mata pencaharaian
dengan prinsip-prinsip keberlajutan yang dapat memberikan efek positif kepada perluasan pemanfaatan
potensi lokal yang dikelola secara langsung oleh masyarakat (Suckale et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan dapat dismpulkan bahwa pengelolaan min yak kayu putih
sangat diperlukan dukungan dengan menggunakan alat penyulingan yang memiliki spesifikasi yang
mendukung proses penyulingan sehingga proses dan aktivitas pengelolaan minyak kayu putih dapat dijadikan
secbagai sumber pencaharaian utama dengan menggunakan prinsip green economy yang membantu
kebrlanjutan mata pencaharian masyarakat setempat di wasur kampung.

UCAPAN TERIMAKASIH

Tim pengabdian menguicapkan trimaksish kepada setiap pihak yang telah terlibat membantu proses
pengabdian yang dilakukan sehingga proses pengabdian yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap
perkemabangan ekonomi Masyarakat di kampung wasur dengan menerapkan prinsip ekonomi hijau. Melalui
pengabdian yang dilakukan diharapkan proses pendampingan yang diberikan kepada Masyarakat menajdi
wadah utama bagi Masyarakat untuk mampu mengelola potensi lokal menjadi sumber mata penvaharian yang
membantu peningkatan ekonomi masyaralat di kampung waust secara simultan.
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